BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, ekstrak etanolik daun nangka dan fraksi n-heksana, etil asetat,
fraksi air memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1C50 berturut-turut yaitu
19,08 ppm, 47,36 ppm, 17,51 ppm dan 36,75 ppm.

Kedua, fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi adalah fraksi

etil asetat.

B. Saran
Pertama, perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi dan identifikasi
senyawa aktif sebagai antioksidan dalam daun nangka. Kedua, perlu dilakukan
penelitian antioksidan daun nangka dengan menggunakan metode selain DPPH

untuk mengetahui seberapa besar potensi antioksidan terhadap radikal bebas.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman nangka
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No  :145/DET/UPT-LAB/19/111/2014
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama
NIM

Fakultas

: Desty Putri N K
17113137 A
: Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Nangka (4rfocarpus heterophylla Lamk.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA

1b—2b-3b—4b—-6b—7b—9b—10b— 11b — 12b — 13b — 14a — 15a. golongan 8. 109b — 119b
— 120a — 121b - 124a. familia 38. Familia Moraceae. a. 2. Artocarpus. a. Artocarpus

heterophylla Lamk.

Deskripsi :

Habitus Pohon berumah satu, dengan getah yang rekat, tinggi dapat mencapai 25 m.

Batang Bulat, berkayu, monopodial.

Daun Tunggal, bulat telur terbalik, ujung tumpul, pangkal runcing, tepi rata, seperti
kulit, permukaan atas hijau tua, mengkilat.

Bunga Bulir betina berbentuk gada silindris, anak bunga tenggelam dalam poros, bagian
yang bebas panjangnya Ik 0,5 cm, pada ujung berpori, dimana muncul putik yang
tunggal, pipih pada sisinya. Bulir jantan bentuk gada, kerapkali bengkok, hijau tua,
anak bunga sangat kecil, tenda bunga bertaju 2, dan 1 benangsari.

Buah Semu, menggantung pada ranting yang pendek dari batang atau cabang utama,
bentuk telur, memanjang atau bentuk seperti ginjal, dengan duri tempel pendek,
runcing segi 3-6, berbau spesifik, daging ketat disekeliling biji, manis.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

Ragta, 19 Maret 2014
BIMinasi

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Foto alat dan bahan
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Penetapan susut kering Maserasi Persiapan larutan

Fraksinasi Uji aktivitas antioksidan

Penetapan panjang gelombang max DPPH
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen
Rendemen daun nangka

Serbuk daun nangka diperoleh dari daun nangka dengan bobot basah 4000
gram, setelah dikeringkan mempunyai bobot 515 gram, rendemen yang
didapatkan sebesar :

Prosentase rendemen daun nangka

bobot akhir (gram)
Rumus = X100
bobot awal (gram)

% Randemen = % x 100

=12,88 % b/b
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Lampiran 4. Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik dan
prosentase rendemen fraksi n-heksana, etil asetat, dan air
ekstrak etanolik daun nangka

1. Randemen ekstrak etanolik

Bobot serbuk daun =500 g

Ekstrak yang dihasilkan = 36,5021 g

bobot akhir (gram)

Rumus = x100
bobot awal (gram)
36,5021
% Randemen = =00 X 100%
=7,30 % b/b

2. Randemen fraksi n-heksana, etil asetat dan air

Berat
Ekstrak Fraksi Berat Cawan +  Berat fraksi Rendemen
etanolik cawan () Zat (Q) kental (g) (%) b/b
(@)
n-heksana 30,24 36,16 5,92 29,60
20 Etil asetat 31,26 34,50 3,24 16,20
Air 30,62 39,90 9,28 46,40
bobot akhir (gram)
Rumus = X100
bobot awal (gram)
% Randemen fraksi n-heksana = 292 0w =29,60 % b/b
20
% Randemen fraksi etil asetat = ﬁxm% =16,20 % b/b
20
9,28

% Randemen fraksi air

— x100%
20

= 46,40 % b/b
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Lampiran 5. Foto hasil KLT

1. ldentifikasi flavonoid

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan fase diam selulosa dan fase

gerak butanol:asam asetat: air (4:1:5).

UV 366 ABCD
Sitroborat

Ket :

A : ekstrak etanolik
B : fraksi n-heksana
C : fraksi etil asetat
D : fraksi air

2. ldentifikasi saponin
Identifikasi saponin dilakukan dengan fase diam silika gel GF,s4 dan fase

gerak kloroform:metanol:air (4:1:5).

| 1A

UV 254 UV 366 A B C D
Anisaldehid
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Ket :

A : ekstrak etanolik
B : fraksi n-heksana
C : fraksi etil asetat
D : fraksi air

3. ldentifikasi tanin
Identifikasi tanin dilakukan dengan fase diam silika gel GF,s4 dan fase

gerak butanol:asam asetat:air (4:1:5).

UV 254 UV 366 ABCD
FeC|3
Ket :
A : ekstrak etanolik
B : fraksi n-heksana
C : fraksi etil asetat
D : fraksi air



Lampiran 6. Perhitungan Rf
- Flavonoid

Ekstrak etanolik

Rf (Xl)__ —?—0,72

Fraksi air
Rf (x1)=3—%—o,82

- Saponin

Ekstrak etanolik

X

Rf(Xl):;:

45
o =0,75

Fraksi n-heksana

Rf (x1)=§=%=0,53
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Fraksi etil asetat

Rf (x,)=2=2=0,50
Fraksi air

Rf (xl)zf—“‘%—o,m

Tanin

60
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100
ml dan pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang
gelombang maksimum larutan DPPH 0,45 mM
1. Penimbangan DPPH
Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100 ml dan
pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang gelombang maksimum
larutan DPPH 0,45 mM. Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan
ditimbang sesuai hasil perhitungan berikut:
Berat serbuk DPPH = BM DPPH*Volume larutanxMolaritas DPPH
=394,32x0,100 literx0,00045M
=0,0177 gram
selanjutnya dilarutkan dalam 100 ml metanol p.a di labu takar 100 ml.

Data Penimbangan :

Bobot kertas + serbuk DPPH =2,3623 gram

Bobot kertas + sisa serbuk DPPH =2,3481 gram

Bobot Serbuk DPPH yang masuk =2,3623 gram — 2,3481 gram
=0,0142 gram

Perhitungan konsentrasi :
Berat serbuk DPPH = BM DPPHxVolume larutanxMolaritas DPPH
0,0142 gram =394,32x0,100 literx Molaritas DPPH

0,0142
394,32x 0,100

Molaritas DPPH =

= 0,00036 M

= 0,36 mM



2. Penentuan panjang gelombang
Panjang Absorbansi Panjang Absorbansi
gelombang DPPH gelombang DPPH
600 0,389 500 0,775
595 0,401 495 0,725
590 0,414 490 0,671
585 0,426 485 0,618
580 0,441 480 0,564
575 0,462 475 0,512
570 0,484 470 0,466
565 0,510 465 0,424
560 0,540 460 0,386
555 0,575 455 0,354
550 0,615 450 0,327
545 0,658 445 0,306
540 0,704 440 0,289
535 0,752 435 0,276
530 0,795 430 0,265
525 0,829 425 0,256
520 0,851 420 0,247
515 0,857 415 0,240
510 0,844 410 0,235
505 0,816 405 0,234
3. Data operating time

Menit Absorbansi (A)

ke Ekstrak Rutin
0 0,234 0,263
5 0,238 0,268
10 0,242 0,275
15 0,247 0,284
20 0,252 0,293
25 0,257 0,293
30 0,257 0,293
35 0,257 0,293
40 0,257 0,293
45 0,257 0,292
50 0,253 0,290
55 0,249

60 0,246
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Penentuan operating time dilakukan terhadap ekstrak etanol daun nangka
dan rutin dengan cara membuat larutan stok terlebih dahulu. Larutan stok ekstrak
daun nangka dibuat dengan konsentrasi 500 ppm, kemudian diambil sebanyak 1,0
ml. Pembuatan larutan stok dengan cara menimbang 0,025 gram ekstrak kental
secara seksama kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, selanjutnya ditambah metanol sampai
tanda batas.

Perhitungan bobot ekstrak untuk pembuatan larutan stok 500 ppm

sebanyak 50 ml.

Dalam 50 mI =500 pg/ml x 50 ml

= 25000 pg
=25mg
Data Penimbangan :
Bobot kertas + ekstrak etanolik =2,4024 gram
Bobot kertas + sisa ekstrak etanolik =2,3814 gram
Bobot ekstrak etanolik yang masuk = 2,4024 gram — 2,3814 gram
=0,0210 gram
=21mg
Perhitungan konsentrasi larutan ekstrak:
Konsentrasi larutan stok dan banyak yang digunakan = %

=420 ppm
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Lampiran 8. Perhitungan seri konsentrasi ekstrak etanolik daun nangka

Volume larutan stok 420 ppm  Konsentrasi larutan yang

yang diambil / dipipet dibuat sebanyak 25 ml
1 2,5 42,0
2 2,0 33,6
3 1,5 25,2
4 1,0 16,8
5 0,5 8,4

Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik daun nangka dilakukan dengan
ditimbang 0,021 gram ekstrak etanolik secara seksama kemudian dilarutkan
dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml,
sehingga didapatkan konsentrasi 420 ppm selanjutnya ditambah metanol sampai
tanda batas. Dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.

Contoh perhitungan pengenceran:

Konsentrasi 42 ppm
Vl . Cl = V2 . Cg

_VZXC2_25X42_25 1
V¢, 420 M

Larutan uji dengan konsentrasi 42 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml, lalu
dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai

tanda batas.



65

Lampiran 9. Perhitungan aktivitas antioksidan dan ICs, ekstrak etanolik
daun nangka.

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = s kontrol x100%

Replikasi 1
C (ppm)  Absorbansi % peredaman LogC Probit
42.0 0,271 63,38 1,623 5,33
33,6 0,355 58,58 1,526 5,23
25,2 0,359 58,11 1,401 5,20
16,8 0,451 47,37 1,225 4,92
8,4 0,567 33,84 0,924 4,59

- Contoh perhitungan % peredaman:

Konsentrasi 42 ppm

0,857-0,271
% peredaman= o085 x100%

=63,38 % blv

- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a +

bx (log C Versus Probit):
a =3,6109
b =1,0771
r =0,9886

y =3,6109+1,0771x
50% peredaman =5 —» 5 =3,6109+1,0771x=1,2897
ICsp=antilog 1,2897=19,4850 ppm



6,0
5,0 st
[=
g 20 /
-§ I /
g 30
X
5 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5 2
Log C
Replikasi 2
C (ppm) absorbansi % peredaman LogC Probit
42,0 0,270 68,49 1,623 5,47
33,6 0,357 58,34 1,526 5,20
25,2 0,361 57,88 1,401 5,20
16,8 0,457 46,67 1,225 4,92
8,4 0,564 34,19 0,924 4,59
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 33,6 ppm
o 4  0,857-0,357 < 100%
o peréedaman 0,857 0
=58,34 % b/v
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- Hasil perhitungan ICsy menggunakan persamaan regresi linear y =a+
bx (log C Versus Probit):

a =3,4831
b =1,1889
r =0,9821



y=3,4831+1,1889x
50% peredaman =5 —» 5=3,4831+1,1889x=1,2759
ICsp=antilog 1,2759= 18,8756 ppm

6,0
5,0 _s—?
E /
5 4,0 —
g 30
X
% 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5 2
Log C
Replikasi 3
C (ppm) absorbansi % peredaman LogC Probit
42,0 0,272 68,26 1,623 5,47
33,6 0,356 58,46 1,526 5,20
25,2 0,360 57,99 1,401 5,20
16,8 0,450 47,49 1,225 4,92
8,4 0,565 34,07 0,924 4,59

- Contoh perhitungan % peredaman:

Konsentrasi 25,2 ppm

0,857-0,360
% peredaman = 0357 x100%

=57,99 %b/v
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- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):
a =3,4831
b =1,1889
r =0,9821

y =3,4831+1,1889x
50% perdaman=5 — 5 =3,4831+1,1889x=1,2759
ICsp=antilog 1,2759= 18,8756 ppm

6,0

5,0 s
c /
©
E 4,0
© /
-
g
g 30
X
=
-§ 2,0
a

1,0

0 0,5 1 1,5 2
Log C

19,4850 ppm+18,8756 ppm+18,8756 ppm
3

Rata-rata nilai ICsg =

= 19,0787 ppm
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Lampiran 10. Perhitungan seri konsentrasi fraksi n-heksana ekstrak etanolik
daun nangka

Volume larutan stok 420 ppm  Konsentrasi larutan yang

yang diambil / dipipet dibuat sebanyak 25 ml
1 5,0 84,0
2 4,0 67,2
3 3,0 50,4
4 2,0 33,6
5 1,0 16,8

Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik daun nangka dilakukan dengan
ditimbang 0,021 gram fraksi n-heksana secara seksama kemudian dilarutkan
dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml,
selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Dari larutan stok diencerkan
menjadi beberapa konsentrasi.

Contoh perhitungan pengenceran:

Konsentrasi 16,8 ppm
Vl . Cl = Vg . Cz

VyxC, 25x168

G 0 !

Larutan uji dengan konsentrasi 16,8 ppm dibuat dengan memipet 1 ml larutan
stok lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a.
sampai tanda batas.

Larutan uji dengan konsentrasi 84 ppm dibuat dengan memipet 5 ml
larutan stok lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan

metanol p.a. sampai tanda batas.
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Lampiran 11. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs, fraksi n-heksana

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = s kontrol x100%

Replikasi 1
C (ppm)  Absorbansi % peredaman LogC Probit
84,0 0,223 73,98 1.924 5,64
67,2 0,337 60,68 1,827 5,28
50,4 0,456 46,79 1,702 4,92
33,6 0,517 40,02 1,526 4,75
16,8 0,715 16,57 1,225 4,05

- Contoh perhitungan % peredaman:

Konsentrasi 16,8 ppm

y d ~ 0,857-0,715 < 100%
o perédaman = 0,857 0
=16,57 % b/v
- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a +
bx (log C Versus Probit):

a =14158
b =2,1406
r =0,9869

y =1,4158+2,1406x
50% perdaman=5 —» 5 =1,4158+2,1406x=1,6744

ICsp=antilog 1,6744 = 47,2498 ppm



6,0
5,0 st
[=
g 20 /
-§ I /
g 30
X
5 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5 2
Log C
Replikasi 2
C (ppm) Absorbansi % peredaman LogC Probit
84,0 0,221 74,21 1,924 5,64
67,2 0,338 60,56 1,827 5,28
50,4 0,455 46,91 1,702 4,92
33,6 0,513 40,14 1,526 4,75
16,8 0,714 16,69 1,225 4,05
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 16,8 ppm
ot veredaman 8570714 100,
o peredaman = 0,857 0

=16,69 % blv
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- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):
a =1,4158
b =2,1406

r =0,9869



y =1,4158+2,1406x

50% perdaman =5 —— 5 =1,4158+2,1406x=1,6744

ICsp=antilog 1,6744 = 47,2498 ppm

6,0
5,0 __s—*
c
g 40 /
g ’ /
g 30
®
S 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5 2
Log C
Replikasi 3
C(ppm)  Absorbansi % peredaman LogC Probit
84,0 0,221 74,21 1.924 5,64
67,2 0,338 60,56 1,827 5,28
50,4 0,454 47,02 1,702 4,92
33,6 0,513 40,14 1,526 4,75
16,8 0,716 16,45 1,225 4,01
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 16,8 ppm
0,857-0,716
% peredaman = ———————x100%

0,857

=16,45 % blv
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- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):
a =1,3182
b =2,1951
r =0,9877

y = 1,3182+2,1951x
50% peredaman =5 —» 5 =1,3182+2,1951x=1,6773

ICsp=antilog 1,6773 =47,5664 ppm

6,0
c /
£
£ 4,0 /
-
o
g 30
X
=
-§ 2,0
o

1,0

0 0,5 1 1,5 2
Log C

o _ 47,2498 ppm +47,2498 ppm+47,5664 ppm
Rata-rata nilai ICsg = 3

=47,3553 ppm
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Lampiran 12. Perhitungan seri konsentrasi fraksi etil asetat

Volume larutan stok 420 ppm  Konsentrasi larutan yang

yang diambil / dipipet dibuat sebanyak 25 ml
1 2,0 33,6
2 1,5 25,2
3 1,0 16,8
4 0,5 84
5 0,3 5,0

Pembuatan larutan stok 420 ppm dari fraksi etil asetat ekstrak etanol daun
nangka dilakukan dengan menimbang 0,021 gram fraksi etil asetat secara seksama
kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam
labu ukur 100 ml, selanjutnya ditambah methanol p.a sampai tanda batas.
Selanjutnya, dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.

Contoh Perhitungan pengenceran:

Konsentrasi 5 ppm

Vl C]_:Vz Cz
VG, 2555
mT¢, a0 7T

Larutan uji dengan konsentrasi 5 ppm dibuat dengan memipet 0,3 ml, lalu
dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai

tanda batas.
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Lampiran 13. Perhitungan aktivitas antioksidan dan ICsy larutan fraksi etil

asetat ekstrak etanol daun nangka.
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol-abs sampel
% peredaman= s Kontrol x100%

Replikasi 1

C (ppm) absorbansi % peredaman LogC Probit

33,6 0,208 75,73 1,526 5,71
25,2 0,319 62,78 1,401 5,33
16,8 0,404 52,86 1,225 5,08
8,4 0,715 16,57 0,924 4,05
5,0 0,758 11,55 0,702 3,82

- Contoh perhitungan % peredaman:

Konsentrasi 5 pg/ml

0,857-0,758
% peredaman = 0357 x100%

=11,55 % b/v

- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a +

bx (log C Versus Probit):
a =2,0324
b =2,3933
r =0,9877

y =2,0324+2,3933 x
50% perdaman=5 ——» 5 =2,0324+2,3933 x=1,2399

ICsp=antilog 1,2399= 17,3740 ppm



6,0
5,0 st
c
g 0 /
-§ I /
g 30
X
% 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5
Log C
Replikasi 2
C (ppm)  Absorbansi % peredaman LogC Probit
33,6 0,207 75,85 1,526 5,71
25,2 0,318 62,89 1,401 5,33
16,8 0,404 52,86 1,225 5,08
8,4 0,716 16,45 0,924 4,01
5,0 0,759 11,44 0,702 3,77
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 5 ppm
Y q ~ 0,857-0,759 < 100%
o perédaman = 0,857 0

=11,44 % blv
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- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):
a =1,9344
b =2,4624
r =0,9875



y =1,9344 +2,4624x

50% perdaman =5 —— 5 =1,9344+2,4624x=1,2449

ICsp=antilog 1,2449 = 17,5752 ppm

6,0
5,0 s
c
g 40 /
§ ’ /
g 30
X
S 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5 2
Log C
Replikasi 3
C (ppm)  Absorbansi % peredaman LogC Probit
33,6 0,206 75,96 1,526 5,71
25,2 0,318 62,89 1,401 5,33
16,8 0,403 52,98 1,225 5,08
8,4 0,716 16,45 0,924 4,01
5 0,760 11,32 0,702 3,77
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 5 ppm
Y q ~ 0,857-0,760 < 100%
o perédaman 0,857 0

=11,32 % blv
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- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+
bx (log C Versus Probit):



a =1,9344
b =2,4624
r =0,9875

y =1,9344 + 2,4624x
50% perdaman =5 —» 5 =1,9344 + 2,4624x=1,2449

ICsp=antilog 1,2449 = 17,5752 ppm

6,0

5,0 s
c /
©
£ 40
© /
©
g
8 30
x
-g 2,0
o

1,0

0 0,5 1 1,5
Log C

17,3740 ppm+17,5752 ppm+17,5752 ppm

Rata-rata nilai ICsp = -

= 17,5081 ppm
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Lampiran 14. Perhitungan seri konsentrasi fraksi air

Volume larutan stok 420 ppm  Konsentrasi larutan yang

yang diambil / dipipet dibuat sebanyak 25 ml
1 4,0 67,2
2 3,0 50,4
3 2,0 33,6
4 1,0 16,8
5 0,5 8,4

Pembuatan larutan stok 420 ppm dari fraksi air ekstrak etanol daun
nangka dilakukan dengan menimbang 0,021 gram fraksi air secara seksama
kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam
labu ukur 100 ml, selanjutnya ditambah methanol p.a sampai tanda batas.
Selanjutnya, dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.

Contoh perhitungan pengenceran:
Konsentrasi 8,4 ppm
V:1.C1=V,.C;

V,xC, 25x8,4
v,= 2 _

5 ml
YT¢, a0 M

Larutan uji dengan konsentrasi 8,4 ppm dibuat dengan memipet 0,5 ml,
lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a.

sampai tanda batas.
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Lampiran 15. Perhitungan aktivitas antioksidan dan ICs larutan fraksi air

ekstrak etanol daun nangka.
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol-abs sampel
% peredaman= s Kontrol x100%

Replikasi 1
C (ppm) Absorbansi % peredaman LogC Probit
67,2 0,208 75,73 1,827 571
50,4 0,313 63,48 1,702 5,33
33,6 0,537 37,34 1,526 4,67
16,8 0,690 19,49 1,225 4,12
8,4 0,749 12,60 0,924 3,87

- Contoh perhitungan % peredaman:

Konsentrasi 8,4 ppm

0,857-0,749
% peredaman = W x100%

=12,60 % b/v

- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a +

bx (log C Versus Probit):

a =1,7792
b =2,0550
r =0,9662

y =1,7792+ 2,0550 x
50% peredaman =5 —» 5 =1,7792+2,0550 x=1,5672

ICs9=antilog 1,5672 =36,9148 ppm



6,0
5,0 st
c
g 0 /
-§ I /
g 30
X
5 20
a
1,0
0,5 1 1,5
Log C
Replikasi 2
C (ppm)  absorbansi % peredaman LogC Probit
67,2 0,206 75,96 1,827 5,71
50,4 0,314 63,36 1,702 5,33
33,6 0,535 37,57 1,526 4,69
16,8 0,689 19,60 1,225 4,16
8,4 0,748 12,72 0,924 3,87
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 8,4 ppm
0,857-0,748
% peredaman = ———————x100%

0,857
=12,72 % blv

81

- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit).
a =1,8097
b =2,0421

r =0,9703



y =1,8097+2,0421x
50% peredaman =5 —» 5 =1,8097+ 2,0421x=1,5623

IC5, = anti log 1,5623 = 36,5005 ppm

6,0
5,0 __s—*
c
g 20 /
-g ’ /
g 30
X
S 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5
Log C
Replikasi 3
C (ppm) Absorbansi % peredaman LogC Probit
67,2 0,208 75,73 1,827 5,71
50,4 0,314 63,36 1,702 5,33
33,6 0,536 37,46 1,526 4,67
16,8 0,689 19,60 1,225 4,16
8,4 0,750 12,49 0,924 3,82
Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 8,4 ppm
o d ~ 0,857-0,750 100%
o peredaman —0,857 0

=12,49 % blv
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- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):
a =1,7311
b =2,0870
r =0,9729

y =1,7311+2,0870x
50% perdaman=5 — 5 =1,7311+2,0870x=1,5663

ICsp=anti log 1,5663 = 36,8383 ppm

6,0

5,0 s
c /
£
R —
o
g
g 30
xX
»
-§ 2,0
a

1,0

0 0,5 1 1,5 2
Log C

o _ 36,9148 ppm+36,5005 ppm+36,8383
Rata-rata nilai ICsg = 3

= 36,7512 ppm
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Lampiran 16. Perhitungan seri konsentrasi rutin (pembanding)

Volume larutan stok 420 ppm  Konsentrasi larutan yang

yang diambil / dipipet dibuat sebanyak 25 ml
1 0,5 8,4
2 0,4 6,7
3 0,3 5,0
4 0,2 3,3
5 0,1 1,6

Pembuatan larutan stok 420 ppm dari rutin (pembanding) dilakukan
dengan menimbang 0,021 gram rutin secara seksama kemudian dilarutkan dengan
metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml,
selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok
diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.

Contoh perhitungan pengenceran:
Konsentrasi 1,6 ppm
V:1.C1=V,.C;

v Y2xCy_25%16
e, 420

=0,1 ml

Larutan uji dengan konsentrasi 1,6 ppm dibuat dengan memipet 0,1 ml
larutan stok rutin, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan

metanol p.a. sampai tanda batas.
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Lampiran 17. Perhitungan aktivitas antioksidan dan I1Cs, rutin
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = p—— x100%

Replikasi 1
C (ppm)  Absorbansi % peredaman LogC Probit
8,4 0,216 74,80 0,924 5,67
6,7 0,278 67,56 0,826 5,47
5,0 0,331 61,38 0,698 5,28
3,3 0,464 45,86 0,518 4,90
1,6 0,514 40,02 0,204 4,75

- Contoh perhitungan % peredaman:

Konsentrasi 1,6 ppm

0,857-0,514
% Peredaman = 0357 x100 %

=40,02%b/v

- Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):

a =4,3876
b =1,3035
r =0,9636

y =4,3876+1,3035x
50% perdaman=5 —— 5 =4,3876+1,3035x=0,4698

ICs, = antilog 0,4698 = 2,9498 ppm



6,0
5,0 st
c
g 0 /
-§ I /
g 30
N
% 20
a
1,0
0,5 1
Log C
Replikasi 2
C (ppm)  Absorbansi % peredaman LogC Probit
8,4 0,218 74,56 0,924 5,67
6,7 0,301 64,88 0,826 5,39
5,0 0,340 60,33 0,698 5,25
3,3 0,469 45,27 0,518 4,87
1,6 0,512 40,26 0,204 4,75
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 1,6 ppm
s Peredaman = 25272312 100 o,
o Ferecdaman = 0,857 0
=40,26 %b/v
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- Hasil perhitungan ICsy menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):

a =4,3866
b =1,2607
r =0,9497



y =4,3866+1,2607x

50% perdaman=5 —— 5 =4,3866+1,2607x =0,4865

IC5y = antilog 0,4865 = 3,0654 ppm

6,0
5,0 s
c
g 20 /
-§ ’ /
g 30
X
5 20
a
1,0
0 0,5 1 1,5
Log C
Replikasi 3
C (ug/ml) Absorbansi % peredaman Log C Probit
8,4 0,217 74,68 0,924 5,67
6,7 0,309 63,94 0,826 5,36
5,0 0,341 60,21 0,698 5,25
3,3 0,467 45,51 0,518 4,90
1,6 0,517 40,02 0,204 4,75
- Contoh perhitungan % peredaman:
Konsentrasi 1,6 ppm
% Pered ~ 0,857-0,517 100
o rereaaman = 0,857 0

=40,02 %b/v
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- Hasil perhitungan 1Csy menggunakan persamaan regresi linear =a+

bx (log C Versus Probit):

a =4,4047
b =1,2322
r =0,9531

y =4,4047+1,2322x
50% perdaman=5 —— 5 =4,4047+1,2322x=0,4831

IC5p=antilog 0,4831 =3,0415 ppm

6,0

5,0 s
c /
©
€ 4,0
© /
-]
g
g 30
x
b4
-g 2,0
a

1,0

0 0,5 1 1,5 2
Log C

o _ 2,9498 ppm+3,0654 ppm+3,0415 ppm
Rata-rata nilai ICsp = 3

= 3,0189 ppm



Lampiran 18. Tabel probit

89

% Probit
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 - 267 295 312 325 336 345 352 359 3.66
10 372 377 382 387 392 396 401 405 408 412
20 416 419 423 426 429 433 436 439 442 445
30 448 450 453 456 459 461 4064 467 469 472
40 475 477 480 482 485 487 490 492 495 497
50 500 503 505 508 510 5,13 515 5,18 520 523
60 525 528 531 533 536 539 541 544 547 550
70 552 555 558 561 564 567 571 574 577 5.8l
80 584 588 592 595 599 6,04 608 6,13 6,18 6.23
90 628 634 6,64 0641 655 675 675 688 705 733

0,00 0.1 02 03 04 05 06 07 08 09
99 733 737 741 746 751 758 765 775 788 8.09




